
PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN FISIKA 
BERORIENTASI CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) DALAM 

MATERI SUHU DAN KALOR KELAS X SMA ADABIAH PADANG 
 

TESIS 
 

 

 

 

Oleh: 

MEGASYANI ANAPERTA 
NIM 11102 

 

 

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam 

Mendapatkan gelar Magister Pendidikan 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

KONSENTRASI PENDIDIKAN FISIKA 
 

PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2011 



i 
 

ABSTRACT 
 
MEGASYANI ANAPERTA. 2011. Learning-oriented Development Tools 
Contextual Teaching and Learning (CTL) in the Material Temperature and 
the Heat of the Class X Adabiah High School Padang. Thesis. Graduate 
Program, Padang State University. 
 
 The research was based on the issues raised in the field, especially in 
Adabiahhigh school, to improve the quality of learning Physics High School 
(SMA), by designing a learning device. Learning device is an important factor in 
the learning process and lead students to gain learning experience. The purpose of 
this study to produce a device-oriented teaching high school Physics Contextual 
Teaching and Learning (CTL) are valid, practical and effective. 
 This type of research is the development research  by using 4D models 
(Four-D Model). Stages of the research is defenition (Define), design (Design), 
development (Development) and deployment (Dessimination). Stage do not 
disseminate. Penggumpulan data was validation and testing of learning tools are 
developed. The design of learning tools that have been designed and validated by 
two experts and practitioners 2orang and trials are limited in high school to find 
out praticality in Adabiah Padang and effectiveness developed. 
 Results of research conducted found that the device-oriented high school 
learning Contextual Teaching and Learning (CTL) that includes Learning 
Implementation Plan, Hand outs, and Student Activity Sheets are in the category 
of very valid. Value based on the observation sheet and practicality practicality of 
the draft questionnaire by teachers in high school Adabiah practical categorized. 
Effectiveness of cognitive learning outcomes with an average of 78 and 
psychomotor domains in Adabiah high school with an average of 90. The results 
of the analysis indicate that the observation of activity students develop effective 
learning device. This research resulted in device-oriented approach to learning 
physics Contextual Teachinng and Leraning (CTL) on the material temperature 
and the Heat of the X-class Adabiah high school very valid, practical and 
effective. 
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ABSTRAK 

MEGASYANI ANAPERTA. 2011. Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
berorientasi Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam materi  Suhu 
dan Kalor di Kelas X SMA Adabiah Padang. Tesis. Program Pascasarjana 
Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian ini berdasarkan dari permasalahan yang terjadi di lapangan  
khususnya di SMA Adabiah, untuk meningkatkan  kualitas pembelajaran Fisika 
Sekolah Menengah Atas (SMA), dengan cara merancang perangkat pembelajaran. 
Perangkat pembelajaran merupakan faktor yang penting dalam proses 
pembelajaran dan mengarahkan siswa untuk memperoleh pengalaman belajar. 
Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran Fisika 
SMA berorientasi Contextual Teaching and Learning (CTL) yang valid, praktis 
dan efektif. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan 
model 4D (Four-D Model). Tahapan penelitian adalah pendefenisian (Define), 
perancangan (Design), pengembangan (Develop) dan penyebaran 
(Dessimination).  Tahap disseminate tidak dilakukan. Penggumpulan data 
dilakukan dengan validasi dan uji coba perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. Rancangan perangkat pembelajaran yang telah didesain kemudian 
divalidasi oleh 2 orang pakar dan 2 orang praktisi dan uji coba secara terbatas di 
SMA Adabiah Padang untuk mengetahui praktikalitas dan efektifitas yang 
dikembangkan. 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa perangkat 
pembelajaran SMA berorientasi Contextual Teaching and Learning (CTL) yang 
meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Hand out, dan Lembar Kegiatan 
Siswa berada dalam kategori sangat valid. Nilai kepraktisan berdasarkan lembar 
observasi dan angket kepraktisan rancangan oleh guru di SMA Adabiah dikategori 
praktis. Efektifitas dari hasil belajar ranah kognitif dengan rata-rata 78 dan  ranah 
psikomotor di SMA Adabiah dengan rata-rata 90.  Hasil analisis obsevasi aktivitas  
siswa menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran dikembangkan efektif. 
Penelitian ini menghasilkan perangkat pembelajaran Fisika berorientasi 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi Suhu dan 
Kalor  kelas X SMA Adabiah yang sangat valid, praktis dan efektif.                                                
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik 

untuk mempelajari dirinya sendiri sebagai makhluk hidup di alam ini. Proses 

pembelajaran IPA lebih menekankan pada pemberian pengalaman secara 

langsung. Siswa dalam memahami alam sekitar secara ilmiah melalui 

penggunaan, pengembangan keterampilan proses, sikap ilmiah dan bukan cara 

menghafal konsep  atau fakta-fakta. 

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari jawaban atas pertanyaan kenapa, 

mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam dapat terjadi. Disamping itu  fisika 

juga merupakan bidang ilmu yang memegang peranan penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hampir semua aspek kehidupan 

berhubungan dengan ilmu fisika. Ilmu fisika memberikan masukan yang sangat 

besar bagi pembangunan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Teknologi 

informasi memanfaatkan ilmu fisika sebagai dasar perkembangannya. Seorang 

arsitek, astronom, ahli nuklir, dokter, ahli antariksa tidak akan mampu 

mengembangkan ilmunya jika tidak menguasai fisika. Perkembangan teknologi 

informasi juga didasari oleh ilmu fisika. Dalam hal ini jelas bahwa fisika 

memegang peranan penting dalam kehidupan dan kemajuan suatu bangsa. 

Mengingat besarnya peranan dan kontribusi fisika dalam kehidupan 

manusia dan perkembangan teknologi, maka seharusnyalah fisika menjadi 
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pelajaran yang menarik, menyenangkan dan mampu mengembangkan kreativitas 

siswa. Pembelajaran yang menarik dan menyenangkan akan membuat siswa 

antusias dan tidak merasa bosan selama belajar. Pembelajaran yang menantang 

akan memacu kreativitas siswa. Ini penting untuk menyiapkan sumber daya 

manusia indonesia yang bermutu dan siap bersaing di dunia global. 

Berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan seperti melalui penyempurnaan kurikulum, 

pengadaan buku ajar, peningkatan mutu guru, sertifikasi guru, peningkatan 

manajemen pendidikan dan peningkatan kesejahteraan guru. Namun demikian 

berbagai indikator menunjukkan bahwa mutu pendidikan belum meningkat secara 

signifikan. Fenomena di lapangan khususnya di SMA Adabiah menunjukan 

bahwa kebanyakan siswa kurang menyenangi mata pelajaran fisika, dan siswa 

beranggapan fisika adalah mata pelajaran yang sulit, tidak menarik, abstrak, sarat 

dengan rumus matematika yang sulit untuk di mengerti. Akibatnya fisika menjadi 

pelajaran yang dijauhi oleh siswa di kelas. Siswa tidak memiliki kemauan yang 

keras untuk mempelajari fisika, enggan untuk belajar, takut untuk bertanya, 

merasa malu dan serba salah. Fisika menjadi pelajaran yang sulit dan abstrak 

dipelajari diduga karena pembelajaran fisika kurang menghubungkan  dengan 

contoh manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengalaman mengajar dan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 

rekan-rekan sesama guru dan siswa SMA Adabiah diperoleh bahwa metode 

ceramah merupakan metode yang digunakan guru dalam pembelajaran fisika, 

siswa hanya menerima informasi dari guru. Akibatnya, siswa tidak menemukan  
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pengetahuan, ide dan informasi melalui usaha sendiri. Menyebabkan banyak 

siswa yang memperoleh hasil belajar yang rendah karena siswa tidak tertarik 

dengan model pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Gejala ini terlihat dari 

rendahnya hasil belajar siswa pada materi suhu dan kalor yang dapat diamati dari 

nilai rata-rata hasil ujian harian sekolah mata pelajaran fisika SMA Adabiah tahun 

ajaran 2008/2009 semester genap kelas X1 adalah 4,53 dengan banyak 48 siswa, 

kelas X2 adalah 4,72 dengan banyak 49 siswa dan kelas X3 adalah 5,59 dengan 

banyak 47 siswa. 

Dari data yang di atas dapat dilihat nilai ujian harian fisika masih rendah 

dan masih jauh dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)  yang ditetapkan oleh 

sekolah yaitu 62. Rendahnya hasil belajar fisika tersebut salah satu penyebabnya 

adalah lemahnya penguasaan siswa terhadap konsep suhu dan kalor. Dampak dari 

pengembangan pembelajaran yang hanya menitikberatkan pada konsep-konsep 

yang terdapat dalam buku, tidak mengkondisikan siswa untuk mengkonstruksi 

konsep sendiri sehingga siswa tidak terlibat dalam penemuan informasi. Guru 

juga masih banyak yang belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai untuk memilih dan mengaplikasikan berbagai metode atau pendekatan 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kegairahan, keaktivitas, dan motivasi 

belajar siswa. Tantangan saat ini  adalah bagaimana membangkitkan respon 

positif dari siswa bahwa fisika merupakan pelajaran yang menyenangkan, 

sehingga siswa mulai menerima fisika sebagai pelajaran yang menarik dan tidak 

membosankan. Salah satu upaya adalah mengaitkan konsep fisika dengan 

kehidupan sehari-hari. 
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Materi Suhu dan Kalor merupakan salah satu materi pada mata pelajaran 

fisika yang dapat diperoleh siswa dari pengalaman belajar. Pengalaman belajar 

yang diperoleh adalah dalam bentuk kemampuan bernalar menggunakan berbagai 

konsep fisika dan memperoleh pengalaman belajar melalui kerja ilmiah. Dalam 

pembelajaran siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan menganalisis, 

sehingga dibutuhkan suatu perangkat pembelajaran yang mampu membantu siswa 

lebih cepat memahami materi pelajaran. Materi Suhu dan Kalor memiliki standar 

kompetensi  menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada 

berbagai perubahan energi. Kompetensi dasar menganalisis pengaruh kalor 

terhadap suatu zat, menganalisis cara perpindahan kalor dan menerapkan asas 

Black dalam pemecahan masalah. Indikator yang  ingin dicapai dalam 

pembelajaran yakni: 1) Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suatu 

zat/benda. 2) Menganalisis pengaruh perubahan suhu benda terhadap ukuran 

benda (pemuaian). 3) Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan wujud 

benda. 4) Menganalisis perpindahan kalor dengan cara konduksi. 5) Menganalisis 

perpindahan kalor dengan cara konveksi. 6) Menganalisis perpindahan kalor 

dengan cara radiasi. 7) Mendeskripsikan perbedaan kalor yang diserap dan kalor 

yang dilepas. 8) Menerapkan asas Black dalam peristiwa pertukaran kalor.  

Pemilihan dan penggunaan perangkat pembelajaran dalam suatu proses 

pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dalam mengarahkan siswa 

untuk memperoleh pengalaman belajar. Cara guru mengajar sangat terkait dengan 

penggunaan Hand Out dan pengunaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang tepat dan bagaimana siswa belajar sangat terkait dengan penggunaan Hand 
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Out dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Perangkat pembelajaran yang tersedia 

selama ini memiliki beberapa kelemahan sehingga guru menjadi tidak maksimal 

dalam proses pembelajaran 

Pada pembuatan Rancangan  Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), guru 

cenderung tidak memaparkan kegiatan pembelajaran secara menyeluruh. Hal ini 

sering kali menjadi kendala bagi guru dalam memberikan batasan materi serta 

kesesuaian penyajian materi dengan waktu yang tersedia. Dengan tidak jelasnya 

skenario pembelajaran menyebabkan guru tidak mempunyai rancangan tertentu 

dalam menyusun strategi jitu untuk merangsang dan meningkatkan keaktifan 

berfikir siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.  

Selama ini Hand Out yang digunakan menyebabkan siswa sering kali 

menghafal konsep-konsep tanpa adanya proses untuk memperoleh konsep-konsep 

tersebut sehingga siswa tidak tersedia menemukan sendiri pengetahuan dari 

pengalaman yang siswa miliki secara proses ilmiah. Selain itu terdapat perbedaan 

indikator pada Hand Out dan LKS, sehingga pada saat mengerjakan LKS siswa 

menjadi kebingungan karena ada beberapa materi yang tidak terdapat di Hand 

Out. Uraian dari contoh-contoh yang terdapat dalam Hand Out terkadang tidak 

sesuai dengan indikator. Selain itu Hand Out juga jarang menampilkan contoh-

contoh dalam kehidupan sehari-hari serta ilustrasi gambar yang ditampilkan tidak 

mampu menjelaskan konsep. 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang ada tidak melatih keterampilan proses 

ilmiah siswa dan cenderung menyebabkan siswa tidak menjadi kreatif. 

Disebabkan  pola penyusunan LKS tidak menunjang sistem pembelajaran yang 
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berpusat pada siswa aktif. LKS juga tidak mengundang keingintahuan siswa lebih 

lanjut.   

Salah satu strategi pebelajaran yang dianggap cocok dalam pengembangan 

perangkat pembelajaran dan dianggap mampu dalam meningkatkan pengalaman 

siswa terhadap konsep materi yang dipelajarinya adalah pendekatan pembelajaran 

berorientasi  Contextual Teaching and Learning (CTL).  Menurut Wina (2006) 

CTL adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses 

keterlibatan siswa secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkan dengan situasi nyata sehingga mendorong siswa untuk 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Dengan konsep CTL ini diharapkan siswa mampu memahami konsep suhu 

dan kalor  yang  benar, sehingga bermakna bagi siswa. Belajar akan bermakna 

jika siswa “mengalami” sendiri apa yang dipelajarinya. Dengan berlangsungnya 

proses pembelajaran secara ilmiah dalam bentuk kegiastan siswa yang bekerja dan 

mengalami sendiri, diharapkan transfer pengetahuan dari guru ke siswa dapat 

digantikan dengan proses pembelajaran secara aktif.  

Dalam pembelajaran berorientasi CTL, tugas guru adalah membantu siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Guru lebih banyak berurusan dengan 

strategi dari pada menyampaikan informasi. Guru dan siswa menjadi sebuah tim 

dalam mengelola kelas yang bertujuan untuk menemukan sesuatu yang baru, baik 

dalam bentuk pengetahuan maupun dalam bentuk keterampilan. Agar proses 

pembelajaran dengan CTL dapat terlaksana dengan baik, maka siswa perlu tahu 

apa makna belajar, apa manfaat belajar dan bagaimana mencapainya. Siswa harus 
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memiliki kesadaran bahwa yang mereka pelajari berguna bagi kehidupannya 

dikemudian hari. Untuk memberi pemahaman tersebut kepada siswa, tidak 

terlepas dari peranan guru sebagai seorang pengajar dan  pendidik. 

Penelitian ini sudah diujicobakan oleh Romelia (2007) dalam 

penelitiannya yang berjudul ”Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berorientasi 

CTL (Contextual Teaching and Learning) untuk Pelajaran Kimia pada Materi 

Sistem Koloid Kelas XI SMA, menyimpulkan bahwa perangkat pembelajaran 

berorientasi CTL untuk pelajaran kimia pada materi koloid di kelas XI SMA 

sudah valid menurut sudut pandang pakar, guru dan siswa, serta praktis dari sudut 

pandang guru dan siswa namun kelemahan yang ditemui adalah banyaknya 

indikator yang harus diamati, sementara pengamat pembelajaran hanya dua orang 

sehingga pengamatan yang diperlukan kurang efektif karena terdiri 40 siswa, 

terutama mengenai aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran maupun saat 

melakukan percobaan LKS tidak dapat dilakukan dengan sempurna. Segala alat 

dan bahan yang digunakan selama proses pembelajaran berlansung tidak 

disediakan sekolah. Sementara itu, Romelia (2007) menyarankan selama ujicoba 

berlangsung, sebaiknya peneliti bertindak dalam satu peran, yaitu sebagai guru 

saja atau sebagai pengamat saja. Hal ini dimaksudkan agar data yang diperoleh 

untuk instrument penelitian tidak bias. 

Syafrial (2006) dalam penelitiannya yang berjudul “Efektifitas Model 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap Hasil Belajar 

Geografi Siswa Kelas X SMA Negeri Kota Pekanbaru”, menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and 
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Learning (CTL) lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran secara 

tradisional, namun kelemahan yang ditemui ketersediaan media dan dana untuk 

pengadaan media pembelajaran relative terbatas, sedangkan sistem pembelajaran 

yang menggunakan pendekatan CTL mengharuskan siswa untuk melakukan 

kontak langsung dengan sumber materi (media). Dalam pembelajaran CTL siswa 

didorong untuk belajar sendiri dan guru hanya berperan sebagai fasilitator, 

realitanya pembelajaran tetap konvensional, karena siswa hanya diberi tugas 

belajar sendiri dan gurunya santai, sehingga hanya meringankan guru dan 

memberatkan siswa. 

 Berdasarkan uraian diatas  maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian yang bertujuan untuk mempermudah siswa dalam belajar fisika dengan 

mengembangkan perangkat pembelajaran berupa Hand Out, RPP, LKS dan alat 

evaluasi. Dengan mempedomani penelitian terdahulu untuk mengurangi 

permasalahan yang akan terjadi agar peniliti berusaha lebih baik. Untuk itu 

dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

berorientasi Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam materi  Suhu 

dan Kalor di Kelas X SMA Adabiah Padang’’.   

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang di atas dapat di 

identifikasi beberapa masalah dalam pembelajaran sebagai berikut : 

1. Perangkat pembelajaran yang diberikan di sekolah belum memperlihatkan 

keterampilan proses melalui kegiatan proses ilmiah 
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2. Perangkat pembelajaran yang digunakan guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran Suhu dan Kalor belum berorientasi suatu pendekatan. 

3. Siswa kurang didorong untuk menumbuhkan sikap ilmiah melalui proses 

ilmiah. Sehingga, proses pembelajaran didalam kelas lebih banyak diarahkan 

kepada kemampuan untuk menghafal informasi.   

4. Penyajian materi pembelajaran fisika yang dilakukan masih berpusat pada 

guru serta tidak mengkondisikan siswa untuk mengkonstruksi konsep sendiri. 

5. Banyak kompetensi yang dicapai tetapi kurang ketuntasannya dalam mencapai 

kompetensi tersebut. 

6. Kreatifitas guru dalam mengembangkan perangkat pebelajaan masih rendah. 

7. Hasil belajar siswa untuk mata pelajaran masih rendah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti dibatasi pada permasalah 

berikut: 

1. Keterbatasan perangkat pembelajaran yang mencakup Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Hand Out dan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 

berorientasi Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk mata pelajaran 

fisika pada Suhu dan Kalor. 

2. Dalam penelitian ini akan dikembangkan  perangkat pembelajaran fisika 

berorientasi Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk materi suhu dan 

kalor yang praktis dan mudah dimengerti. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan  masalah yang 

dikemukakan adalah:      

1. Bagaimanakah  validitas, praktikalitas dan efektifitas perangkat pembelajaran 

fisika SMA Adabiah kelas X pada materi Suhu dan Kalor semester II 

berorientasi CTL? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran  fisika dalam 

materi Suhu dan Kalor kelas  X SMA Adabiah. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan: 

1. Menghasilkan perangkat pembelajaran berupa RPP, Hand Out, dan LKS 

dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang valid, 

praktis dan efektif pada pembelajaran fisika untuk materi Suhu dan Kalor 

dengan kompetensi dasar mendeskripsikan  peran suhu dan kalor dalam suatu 

benda serta perananya dalam kehidupan sehari-hari di kelas X SMA Adabiah 

Padang. 

2. Mengetahui validitas, praktikalitas dan keefektifan perangkat pembelajaran 

fisika SMA kelas X SMA Adabiah pada materi Suhu dan Kalor berorientasi  

Contextual Teaching and Learning. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dapat digunakan sebagai contoh 

perangkat pembelajaran fisika untuk materi fisika lain. 

2. Memberi tambahan pengetahuan, pengalaman bagi peneliti sebagai bekal 

nantinya dalam mengajar dengan menggunakan mendekatan pembelajaran 

CTL 

3. Sebagai salah satu alternatif bagi guru fisika untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran fisika sesuai dengan tuntutan KTSP pada mata pelajaran 

fisika. 

 

G. Produk Spesifik 

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini yaitu perangkat 

pembelajaran yang berupa RPP, Hand Out,  LKS dan alat evaluasi untuk materi 

suhu dan kalor dalam pembelajaran fisika. Adapun ciri-ciri khusus dari perangkat 

pembelajaran berorientasi CTL yang dikembangkan adalah: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggambarkan secara 

jelas ciri khas dari pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

pada materi Suhu dan Kalor pendekatan ini ditandai dengan adanya tujuh 

komponen pokok dalam proses pembelajaran, yaitu: konsruktivisme 

(Constructivisme), menemukan (Inquiri), bertanya (Questioning), 

masyarakat belajar (Learning communite), permodelan (Modelling), 
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refleksi (Reflection) dan penilaian yang sebenarnya (Authentic 

assessment). Dari ketujuh komponen CTL tersebut siswa diharapkan 

memperoleh pengetahuan melalui proses pengamatan dan pengalaman, 

sehingga telibat dalam penemuan informasi. 

2. Hand Out 

Hand Out memberikan ringkasan materi yang memudahkan siswa 

untuk menemukan sendiri konsep-konsep Suhu dan Kalor. Hand out 

diawali dengan pengaitan materi yang akan dipelajari dengan dunia siswa 

secara nyata. Uraian materi, bagian rumus penting atau inti materi ditulis 

dalam sebuah kotak berwarna sebagai penekanan materi kepada siswa, 

gambar-gambar berwarna yang sangat menarik dan memudahkan siswa 

untuk lebih memahami materi yang diberikan, diakhiri materi diberikan 

rangkuman yang merupakan kesimpulan dari keseluruhan materi yang 

dipelajari. 

3. Lembar Kerja Siswa 

Lembar Kerja Siswa (LKS) diawali dengan pengaitan materi yang 

akan dipelajari dengan dunia siswa secara nyata, tujuan siswa diarahkan 

untuk melakukan percobaan LKS juga berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

dapat mengarahkan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir, 

serta percobaan-percobaan yang dapat meningkatkan ketrampilan proses 

ilmiah siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengembangan dan uji coba yang telah dilakukan, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian dan pengembangan menghasilkan perangkat pembelajaran, 

berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Hand Out, dan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) berorientasi CTL yang valid 

2. Perangkat pembelajaran berorientasi Contextual Teaching and Learning 

(CTL) SMA Adabiah pada materi Suhu dan Kalor terdiri dari Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Hand Out, dan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) yang sudah praktis yang dilihat  melalui observasi guru dan angket 

praktikalitas. 

3. Berdasarkan data hasil belajar siswa dapat diambil kesimpulan bahwa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Hand Out, dan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berorientasi CTL yang dihasilkan berkategori efektif. 

 

B. Implikasi 

Implikasi perangkat pembelajaran berorientasi Contextual Teaching 

and Learning (CTL)  untuk pembelajaran fisika kelas X pada materi Suhu dan 

Kalor yang valid, praktis dan efektif akan meningkatkan minat dan motivasi 

siswa dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini juga memberi 
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gambaran dan masukan kepada guru-guru fisika SMA yang telah 

menghasilkan perangkat pembelajaran berupa RPP, Hand Out dan LKS 

berorientasi pendekatan CTL. Pada dasarnya penelitian ini juga dapat 

memberikan gambaran dan masukan khususnya kepada penyelenggara 

pendidikan (kepala sekolah, guru fisika), karena dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran fisika di sekolah. Selain itu, dapat membuat pembelajaran fisika 

menjadi menyenangkan serta dapat dijadikan indikator untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Lebih lanjut pembelajaran fisika yang kreatif 

menggunakan Hand Out dan LKS yang praktis digunakan. 

Pengembangan perangkat pembelajaran ini juga dapat dilakukan oleh 

guru-guru di suatu sekolah atau di Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) fisika. Namun yang perlu diperhatikan adalah validitas, 

praktikalitas, dan efektifitas dari perangkat pembelajaran tersebut tidak boleh 

diabaikan karena faktor ini sangat menentukan kualitas perangkat 

pembelajaran yang dibuat. Dengan menggunakan perangkat pembelajaran 

suatu pembelajaran yang bervariasi dapat dilakukan sehingga siswa tidak 

jenuh dengan pelajaran yang diberikan.  
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C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis validasi, kepraktisan dan keefektifan perangkat 

yang telah dilaksanakan, perangkat pembelajaran penelitian fisika untuk 

materi Suhu dan Kalor yang berorientasi pada pendekatan CTL ini dapat 

digunakan oleh guru fisika sebagai salah satu alternatif perangkat yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran. 

2. Disarankan kepada peneliti lain agar membuat pengembangan perangkat 

pembelajaran berorientasi pendekatan CTL untuk meteri lain. 

3. Pada pembelajaran jenis-jenis kalor dibutuhkan waktu pembelajaran yang 

lebih lama dari alokasi waktu yang disedian. Untuk itu perlu dilakukan 

revisi terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) terutama pada langkah-langkah 

kegiatan. 

4. Ketidaksediaan ruang laboratorium menyebabkan percobaan terpaksa 

dilasanakan di ruang kelas sehingga dibutuhkan waktu untuk persiapan 

percobaan lebih lama. 
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